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JOGJA, BERNAS--Delegasi
Fakultas Kedokteran (FK) Uni-
versitas Gadjah Mada (UGM)
berhasil memborong juara
dalam kompetisi ilmiah kes-
ehatantingkatnasional (KIKN).
Tim FK UGM sukses menyabet
tiga juara dalam lomba Sci-
entific Atmosphere (SA) ke-10

dan dua penghargaan dalam 3
Bali Health Student Conference 1

(BHSC)yangdiselenggarakandi
Universitas Udayana, Balipad
16-19 Februari 2017.

Dalam kompetisi SA, del-
egasi UGM meraih_juara 1
kategori video edukasi. publik
yang diusung tim Departemen
Keperawatan, yaitu Arif Abdur
Rohman, Evita Dwi Nastiti, dan
Rasyid HerlambangWicaksono.

Lalu juara 2 video edukasi
publik diraih tim yang terdiri
dari Annisa Nurul PS, Kamila
‘Muyasarah, dan Avina Alawya
dari Departemen Pendidikan
Dokter. Kemudian juara 1 kate-
gori poster publik diperoleh
tim Putri Raudina Alifah dan
Annisa Nurul PS dari Departe-
men Pendidikan Dokter.

Selanjutnya, dari ajang
BHSC delegasi UGM berhasil
meraihdua penghargaan, yaitu
best abstract dan runner up
oral presentation cabangKklinis.
Kedua penghargaan itu diraih
oleh tim beranggotakan Rah-
madani Puji Lestari dan Patria

Aditya Arimukti dari Departe-
men Pendidikan Dokter.

Arif Abdur Rohman me-
nyampaikan kompetisi SA dan
BHSC yang mengangkat tema
kesehatan reproduksi ini dii-
kuti tidak kurang dari 250 tim
dariberbagai perguruan tinggi
di Indonesia.

Kompetisi terbagi dalam
dua babak, yakni penyisihan
an final. Pada babak penyisi-
hanparapesertadimintauntuk
mengirimkan video maupun
karya tulis ilmiah. Kemudian,
55 karya terbaik, yaitu 35 tim
kompetisi SA dan 20 tim kom-
petisi BHSC dipilih untuk maju
ke final untuk mempresentasi-
kan karyanya. “Ada 5 tim dari
UGM yang lolos ke final dan
4 diantaranya berhasil mem-
bawa pulang juara,” katanya,
Jum’at (24/2) di FK UGM.

Lebihlanjutdijelaskan Arif,
dalam kompetisi itu timnya
mengajukan video edukasi
terkait kanker serviks. Melalui
video itu mereka berusaha
mengajak masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran de-
teksi dini kanker serviks.

Selain itu, menghindari
dan mencegah faktorrisikonya
melalui “6 S”, yaitu stop mero-
kok, siap usia nikah, setia pada
pasangan, sadar KB, selalu cek
kesehatan, serta suntik vaksin
HPV. (%




